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PENDAHULUAN

l. LararBclrkang

Bebcrapa pcngalaman Per)r i lu dalr  Pi l ledt

d i  I n d o D e s i a .  s c c a r a  n y a t a  n r e n u n j u k k a n

komuDikasi pol i t ik yang terbangun adalah model

kampanyc yarrg didorrr inasi  oleh pcnggunaan

teknik kanlpinyc konvensional.  Ber-corak

€uphoria. nrenghadifkan banyak nrassl. konvol

ke daraan. pasang bendem, gambar atau baliho.

hingga bemr"anyi dan berjoget.
- ] 'eknik 

kf lmpnnye konvensional sarat

dengan pesan ,rotl-\ctb^l (high conhlxl c ltnre)

)ang lehih hirnv,rk | | renventuh aipel i  cmosi

nrassa. nrenbanglitkan semangat dan genrbira

tetapi tidak r)renyentuh pada aspek wacana dan

kontestasi  pclniki fan yang menawarkan solusi

pe|soalan l ina |ahun kc depan. Bcnluk kaDpanye

ini menberikaD ruang terjadinya anarkisnle.

bentrokan antar perdukung serla biasanya

pertaDggungiawaban kontestan dalaDr visi dan

misi  setelah rrereka terpi l ih.

B e n t u k  l a i n  s e l a i n  k a n r p a n y e

k o n r . e n s i o n a l  r d a l a h  k a l i l p a n y e  m e l a l u  i

penggunaan bahisa yang jelas dan lugas gc'w

co,te\tc I|urc). Deh^t antar kandidat merupakan

cara yang pas untuk mengganrbarkan kampanye
jenis ini .  Kanlpanye sepert i  in i  belumlah populer

dalarr masyarakat yang masih mengalanri nasa

transisi dalan bcldemokrasi. Kandidat seringkali

d i c u r i g a i  d a n  d i c a p  a m b i s i u s  d a l a m

m e n y a m p a a k a n  \  i s i  m i s . i n y a  k e t r k a

m e | l e B u n a t a n  h r h a s d - b a h a . a  ]  a r r r  l U g a s .

Sehingga t idak mengherankan. i ika kandidatyang

piawai berdebat drn beretorikajustru nralah tidak

mendapats jnrpat j  publ ik.

Dengan nrenSgunakan perspektif Edr,v-ard

T. Hal l  (1976).  rrasyarakat lndonesia dan Asia

pada umum nya lefmasuk dalam Dr asyarakat yan g

berbudaya konteks tinggi (high .outett culture).

D a l a n  b u d a y a  k o n t e k s  t i n g g i .  m a k n a

! e r i n t e r n a l i s a s  i k a n  k e p a d a  o r a n g  y a n g

bersangkutan dan pesan nonverbal lebih

ditekankan. Kolekt iv isme di tar)dai dengan

ket idakiclasir  tuiuf ln pr ibadi dar i  tujuan

kelompok. Tujunn pribadi harus n)engalah pada

tuj0an kelompok. Inanusia kolektivis percaya

bahwa untuk bertahan hidup. mereka bergaltung
pada kelompok, bukan pada dir i  sendir i .

( KurDia.20l0:\ iv).
Scirrrg perubahAn cara berdentnkrasi

barrgsa ini paradigna berpikir pemil ih seca|a

perlahan tetapi pasti bergeaet dati Polili.al Parlt)

Cenrre ke arah Voter Cntrc. ldeologi politik

yang dahuh menjadi daya lawar bagi para

pemil ih. selanjutnya akan bergeser pada

teryenuhinya keingirrarr dan kebutuhaD penrilih

(konstituen). Konsekuensi dali  hal tersebul,

maka skategi pemasaran prcduk politik harus

lebih menekankan pada aspek selera pasar

pemilih daripada ideologi atau idealisme panai

atau kontestan itu sendiri.
Dalam perspektif  pendekatan pasar.

Nursal (2004) dalanl Firmanzah (200?:218)
nlengatagorikan t iga strategi yang dapat
di lakukan untuk mencari dan mempcroleh
dukungrn dalam proses lanrpanle poli t ik. )aitu:
(lJ Push Marketnry, kandidat atau partai politik
be rusaha  mendapa tkaD dukungan  me la lu i
doroDgan dan motivasi yang diberikan secara
Iangsung kepada caloD peDri l ih ( l ionsti tuen). (2).
Pass Marketing, pemasaraD produk politik
di lakukan melalui orang atau kelompok
berpengaruh  ( i n l l uence r )  yang  mampu
meDrpengdruhi pendapat. kel al inan Jan pikiran
pemilih. (3). PuU Markellrg, pemasaran produk
po l i t i k  me la l u i  med ia  massa  yang
meDitikberatkan pada sirnbol dan iragc atau
citra prod k politik tertentu. Melalui ketiga
pendekatan ini pemil ih ceDderung diajak untuk
memil ih partaiatau kontestan yang sama dengan
apa ) ang mereka ra5alan nrelaluisimboldan citm
polit ik )ang mampu membangkil lan sentrn)en
tertentu.

Keberadaan  u  ndan  g -undan  g  yang
menlberikan kesempatan pencalonaD kelnbali
jabatan politik selama dua periode. menjadikan
harapan kedua bagiseorang pejabat politik untuk
dapat rnenduduki kembali kursi kekuasaaurya.
Munculnya ist i l^h inLumbent mer0pakan
tenninologi dalam poli t ik yang berkenbang
seiring dengan banyaknya calon/kandidat yang



masih Denduduki jabatan pol i l is mencalonkan

kembal i  rrenjadi kandidat mcrr ielang akhir  masa

jabatanya. Clalon l )?cl l t r r !  r /  nrem i l ik i  seiunrl 'h

keuntungan dibandiDg calon-calon lain dalanl

pi lkada ataupun pemilu.  Disanrping peiuang

untLrk mengapital isasi  mcsin birokrasi  d.r t l r

Ienenl incarr pi l lJda. L3l  n Ir .  r l r i t I  i t t t  r

n r e r r r i l i l r  k ( k u a l n r i  u r r t r r k  r r r e r I r n f r - r t \ a n  n r r ' i t r

birokrasi  dalam menggalang dukungan, baik

secara terse lubu ng maupu n tc fang{emngan,

Kabupaten Purwakafta olerupakan salah

satu kabupaten di  Ja*a Barat vang saat ini  di

pimpin olch H. Dedi Mtr l l  ld i .SlJ sebagai bt tpat i .

Pertbrma pl ibadinl 'a l t t r )g khas dengan rkal

kepala dan pakri inr)ya yar)g serba hi tanr

menpe{elas sosok kesundaannya sehrngga

menjadikan dir in"va akrab disapa "Kang De.l i

Mulyadi".  caya dan polo hid pnya tersebul

nrerup^kan Inanifestasi lhlsal'ah lchrhur strktl

sundi vang mcrni l ik i  ni l r i r r i la i  budaya lang

hol ist ik dan l?nrah l ingkungan.

2. Rumus:rnMasalah

Dengan mert l iuk padd latar belakang

diatxs, maka masrlah dl l inr penel i l i ln Inl

dirunruskan sebagai ber ikut:

a.  BagaiInana konstruksi  komunikasi  pol i t ik

yang dilakukan oleh Bupati Pur*'akarta

melalui  kegiatan gcnlPtrngan?

b .  B a g a i m a n a k a h  p o l a  k o m u n j k a s a

l e r n  a s r r  a  n  f o l i l i k  p a d . t  k c g i a l i n

gempungan yang di lakukan oleh Bupat i

P ruakarla dalar))  Iner. ih dukungan

politis dari masyarakal Ptrr\Nakarta?

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA

Pf,MIKIRAN

l. PerilakuPolitisi: PerspektifTeorctis

Dalaln penel i t ian obiekt i l -knanl i tal i l

(deduk!it). leoi berfungsi sebagai landasan

penel i t ian yang pent ing di l l  terus membayang-

b a y a r g i  p e n e l i t i  h i n s g a  a k h i r  p e n e l i l i a n .

s e d a r ) g k a n  p e n e l i l i a n  i n t e r p r e t i f k u a l i t a l i f

(subiekl i t ) .  peDel i i i  harus Drernbcbaskan di f i  darr

"ta\ frnrn'  suatu lcor i .  Adapun teori  y i l lg

nremberi  arahan onluk d.pat menielaskan poh

k . ' I r u n r k a . i  f \ c r r i '  r r ' t r r  n ' l i r i ^  l l u n r l i

P u nvakarta tersc bnt scba gli bcr ik ut:

r .  Teof i  l  ind0kan SosialMax Webcr '

P e r i l a L t r  I l r r P u l i  P L r r w a k a r t a  d a l a n r

akt i f ius korrrunikrsi  pol i t ik |)  a.  dapat

dianggap bi |girrr  dar i  apa ]ang distbut

\ ' Ia: t  \ \ 'ebcr (  j  861- l9l0) sebagai l indakan

sosial .  Mcntrf t l l  \ \ !ber,  t idak scnrua

t indakan m0nusir  disebLlt  sebagxi t indrkan

sosial .  Su: l tu t indakan disebut tr l rdakan

sosial  apabi la t i r )dakan tersebLrt  dcngin

mempenimbxnlrk n peri laku oranS l l rn

dan beror ientts i  pada peri laku or0rg l . t rr

tersebut.  ScdaDgka!r.  menurut a;oodrrran

(2004) ada enrp^t t ipologit inclakan s')sral

y a n g  d i k o n s c p  o l e h  M a \  W e  b e r .

diantafany^ R.'si]Jnalit.,s htstt tttcttldl.

R a s i o n o l i t r !  t u i  a l t  T i n l d k u n

TrudiInnd. I iIktukan slekIi/

Fenom!'rx) logi  Al l ied Schulz

D a l a m  k o n l e k s  n c t o d e  p €  n e  l i t  i a n -

fenomenologi nrcnrpakan sebuah trrrdis i

dalam lcirpchi i r i  suatu bLtdiya $el i lu j

i D l e r a k s i  p c  r s o  n a  I  d e n g a n  t  j d a k

nengglrnakan tesl ,  percobaan ataupun

quisiorrer.  Schlr tz menyatakan bahra

fenonrena sosial  dalam bcnfuknvn yang

ideal hrrus diprhani secara tepat.  Schtrtz

juga bukan hanya nenef ima pandrng:tn

\\ 'eber.  balrkan nrenekankan bah\a i lmtt

sosial  secarr eseDsial  ler lar i l  p ida

t indakan sosi i l  (vxl . I1 . / . / ior) .  Konsep

sosial  didel inis ikan sebagai hubungrn

antara dul l  atau lebih orang dan konsep

t indakan didcInisikan sebagai pet i laku

)  a n g  m c n l ) e r r u k  r n a k n a  s u b i u k t i f

(subj(kt i \ !  n!aniD,r) .  Oleh l : t rcnan)a

Schufz rnenyinr lulkan bihua l indrkan

sosial  adahh l indakan yang ben)r ' icntasi

pada pel i laku omrrg atalr  orang lain pada

masa lalu.  seki trans dan akirr  daterrg

(Kus\\arno.1009: I  l0 ) .
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c. Dramaturgis Erving Goffman.
Erving GotTman ( 1959) menyatakan
bahwa hukLrr,n interaksi sosial bisa
diteDrukrn pada hukum panggung (rr.rgct

arau indi\ idu yang memainkan peran
d ipenamp i l an  t ea te r  a tau  d rama
pe(unjukan (Susilo,2008:368). Menurut
Goflinan. perilaku orang dalant interaksi
sosial selalu memainkan peran informasi
agar orang lain m€mpunyai kesan lebih
baik. CoJlman mengasumsikan bahwa
ketik:r orang berirrreraksi. mereka ingin
menyajikan suatu ganrbaran diri yang
diterirna orang lain. Dis menyebut upaya
tersebut sebagai inpression nanagemenl
atau pengelolaan kesan, yaitu teknik yang
digunakan aktor untuk ,nemupuk kesan
tertentu dan situasi tertentu !ntuk
nencapa i  t u j  uan  te r ten tu .  Un tuk
menimbulkan kesan tertentu. seseorang
akan mempresetas;kan dir inya dengan
atribut atau tindakan tertenft, termasuk
pakaian, tempat tinggal. perabot rumah
tangga. c.ra berialan. gaya bicara dan
sebagrnya.
Dalam nenrbahas tenlang perform?
Cof fman  mernbedakan  panggung
pertunjukan tersebut menjadi panggung
depan (/tont J/dge) dan panggung
belakang /64(k r/ag"). Panggung depan
met.ttpakan bagian performa ind iv id u yang
secara teratur berfitngsi dalam aturan
umun dau tetap untLlk dapat didefinisikan
oleh mereka yarg menyaksikanya. Di
panggung depan ini terdapat pengaturan
(settirg) dan (rcnt stage\ temp t dima'na
para aktor mempersiapkan diri, bersantai,
atau berlatih untuk nemainkan pesan
mereka  d i panggung  depan
(Kuswarno.2009: I l6).

d. Konstruksi Reali tas Sosial Pelcr Berger &
Thomas Luckmann.
Teori ycng dikernbanEkan oleh Peler L
Berge r  dan  Thomas  I  uck rnann  in i
berpandarrgan bahwa reali tas nrerni l i l i

dirhensi subjektif dan objektif. Manusia
merupakan instrumen dalan menciptakan
realitas yang objektif melalui proses
eks te rna l i sas i ,  sebaga imana  i a
mempengaruh inya  me la lu  i  p roses
internalisasi yang mencerminkan realitas
yang subjektif. M€nurul Berger realitas
sosial eksis dengan sendirinyadan struktur
dunia sosial terganhrng pada manusia yang

m€njadi subjeknya. Pembahasan tentang
po la  komun i kas i  po l i t i k  Bupa t i
Purwakarta mengarah kepada konstruksi
realitas yang dibangun oleh PemeriDtah
Daerah terhadap masyarakat untuk
menginternalisasi nilai-nilai luhur budaya
dae rah .  Seh  i ngga  pembangunan
Pu rq.akarta d iwanai dengan pembangunan
fisik infrastuktur yang bernuansa budaya
Sunda.

2. Komunikasi Politik
Menurrt Cangara (2009:34), komunikasi

politik adalah proses pengoperan lambang-
lambang atau simbol-simbol komunikasi yang
berisi pesan-pesan politik dari seseorang atau
kelompok kepada orang 16in dengan tujuan
membuka wawasan dan cara berpikir, serta
mempengaruhi sikap dan tingkah lako khalayak
yang menjadi target politik. Dalam komunikasi
politik yang dibangun oleh Bupati Purwakarta,
Dedi Mulyadi, SH, ada beb€rapa point yang
dikandong diantaranyal

a. Pesrn Politik. Komunikasiadalah suatu
proses penyampaian p€san, ide atau gagasan dari
satu pihak ke pihak lain agar rerjadi saling
nempengaruhi di antara keduanya(Darma 2009i
9). David VJ. Bell dalam Riswandi (2009:9)
mengemukakan tiga jenis pembicaraan yang
mempunyai makna politik yakni pembicaraan
kekuasaan ,  pemb ica raan  pengaruh .  dan
pembicaraan otoritas. Proses komlnikasi politik
merupakan proses yang sangat kompleks
teautama ketika berusaha membangun citra
poli t ik. Pesanyangdiangkatharussesuai dengan
isu-isu politik yanS sedang berkefibang dalam
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masyarakat. Pesar) poli t ik harus nlanrpu

membuka dan nengungkapkan tentang telah

terjadinya suat mtsalah di nasyrr.kat dan

solusi penrecahaDnya. lnibrmasi yrng henrs

dikemas agar pesan-pesan tcrsebut manlpu

l i l engangka t  eks i s tens i  dan  pcDgakuan

masyamkat.

b. Knmpany€ Politik. Menurut Kotlerdan
Roberto (1989), ka$panye lncrupakan sebtlah

upaya yang dikelola olch sua(u kelonpok (agcn
perubahanr yang drruiul,an urrtuk Incrnper\rr ir\ i
target sasaraD yang bisa menerima. memodifikasi

atau membuang ide, sikap dan perilaku tenentu
(Cangara :2009 :2  84 ) .  Kampanye  po  l i l  i k

mcrupal,an upa\a lerorganiinsi rarrg benujuarr

untuk nlempengaruhi proses pcngambilan

keputusan dalam suatu kelompok tcrtentu.
Tujuan utama dari kanlpanye adalah agar

calon pemil ih memberikan dukuDgan atau
suararya kepada partai atau kandidat yang

sedang berkompetisi baik dalam pemil ihan
pemil ihan pademen, pemil ihan presideD dan
wakil  presiden ataupun pemil ihan anggota
Iegislatifd i daerah. Kampnnye nerupakan proses
yang sangat berkaitan erat dengan proses
pemasaran politik. Perbedaannya terletak pada
waktuyangdigunakannya.

Firmanzah (2008:277) menggambarkan
perbedaan yang ouk!rp signif ikan anlara
kampanl< puli t ik dan kampenle pcnri lu scpcrt i
bcrikut:

1 . b . 1 |
Perbeddan kn"Vtanle p.,'ilu dan *anqa,ne ?oliti*

3. Pemrsaran Politik
Pemasaran poli t ik adalah sebuah konsep

vang belunr dikenal begitu lana dalam dunra
poli l ik Indoresia kecuali  setelah tunlbangnya
rejim Orde Baru. Penrasaran politik merupakaD

kon se p ),''ang d iintrod uksi dari pcnyebaran ide- ide

sosial di bidang penbangunan dengan cara
menir.r cara-cara peDrasaran komersial. Akan
telapi orientasinya lebih banyak pada tataran
pcny.ldaran. sikap dan perubahan perilaku untuk
mener ima  ha l -ha l  ba ru .  Menuru t  Ko t l e r
(1997,14-35) dalam pemasaran rnemil iki t iga
aspek penlirrg. P.,, ldnr, orientasi kepada

nehrrrgin. A,Jr,.r.  p(rnasrran tern.rdu )ai lLl
berupa pcrdekatan-pendekalan strategi dan
taktik penra$aran yanS layak di laksanakan dan
telrg.r, peln asan pelanggan.

Kotler (1989) dalan Cangara (2009:175)
menyatakan. 'il uarketitlg, dd|ertising dttl
puhlic rclatians can sell toolpaste and deadorant,
wh], tlot poli!ital candidate?". Selanjutnya
PrisgunaDto |||.engJt;p Handbook al Politi.al
Cotntnunimtion Rescarc,h, mendefinisikan
pemasaran polir ik sebagai apliLaci prrnsip-
prinsip penasaran dalarn kampanye politik yaDg
beraneka ragam individu, organisasi. prosedur-
p rosedu r  dan  n re ' i ba t kan  ana l i s r s ,
pe r t em banga  n .  e l se lus i .  dan  s l r a reg i
manajemen kampanye oleh kandidat, partai
poli t ik, pem{:rintah, pelobi, kelompok-kelompok
tertentu yang bisa digunakan untuk mengarahlian
opini publik terhadap ideologi mereka ( Cangara.
2009 27'7).

Tujuan markctitlg atalt pemasaran politik
menu ru t  F  i rmanzab  (2008 :158 )  ada lah
me|l)bantu partai politik untuk menjadi lebih baik
dan mengenal masyarakat yang diwakili atau
yangmenjadi target, kemudian mengembangkan
program kerjaatau isu poli t ik yang sesuaidengan
aspirasi mefeka, dan mampu berkomunikasi
secara efektif dengan masyarakat- Marketing
politik merupakan konsep permanen yang harus
dilakukan terus meDerus-meDerus oleh sebuah
partai atau kaDdidat individu dalam membangun
kcpercayain dan image publik. Membangun
kcpercayaan dan inrage publik hanya bisa
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dilakukan melalui hubungan .iangka panjang,
tidak hanya dilakukan pada saat kampanye
(Firmanzah, 2008: I 56).

a, Kampanye dan pemasaran politik
Kampanye pada dasamya men-rpaLan

iebuah t indakan polir ik ]rnts beruJU,tn
mendapatkan pencapaian dukungan.
Kampanye bisa juga di lakukan guna
mempengamhi, penghambatan, p€mbelokan
ataupun pencapaian. Dalam sistem politik
demokrasi, kampanye politis bisa mengacu
pada kampanye ,y'.fudr"(l/ )flng benujuan
pencapaian dukungan, dinuna $aliil terpilih
atau referendum diputuskan. SenenLar4
dalam konlek pemilihan, pernasaran politik
benar-banar berimpit dengan pengertian
kanrpanye. Karnpanye pemilihan lazrrn
dilaliukan pada periode kampanye, sedangkan
pemasaran poli t ik di lakukan secara
berkelanjutan, baik kedka sedan_s bertaku
masa kampanye maupun diluar Dasa
kampanye (Pawito, 2009:209).

Hanop (1990) tnelihat pemasaran politik
sebagai bukan hanya tentang iklan politiL
siaran politik panai drn pidato pe'nilu tetapi
mencal.iup seluruh wilayah posisi partai di
pasar penilihan. Kavanagh (1996) nrelihat
pemasaian politik untuk pemilihan, yaitu
sebagai kumpulan sh"ategi dan alat untuk
menelusui dan mempelajari opini publik
s€belum dar selama kampanye pemihn.m,
uDtuk  mengembangkan  ko r run i kas i
kampanye dan untuk menilai dainpaknya.
Keterkaitan pengertjan kampanye pemilihan
dan pemasai_an politik adalah terletak pada
waktu pelaksanaannya.

b. S€mentasi dan Poriliofr'rg Politik
Citra politik tidaklah dapat dibangun

secara instan, namun memerlukan proses dan
percncanaan yang matang. s€lain itu,
bangunan citra politik tesebut membutuhkan
konsistensi dan partisipasi semua elemen
yang trerdapat dala.rn partai poltik ataupun
kontestan individu- Konsistensi visi dan m$l
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dengan program kerja..iargon politik dengan
perilaku politik serta hubungan dengan
media masa nrerupakan hal yang dapat
nrembantu partai atau kandidat dalam
mendistribusikan citra yang ingin dic iptakan.
Seiain itu. ada hal yang harus dilakukan
secara tetus menetus oleh partai atau
kandida! yaitu komunikasi poliik Anlitical
connu  t t i ca l  i o  n ) .  Komr rn i kas i  yang

dimaksrd menrpalan proses dialogisdengan
masyarakat, yang dilakukan tidak hanya
pada saat p€riode kampanye politik akaD
tetapi melekat pada sem a p.oses
pemberitaao danpublikasi.

Dalam pemasaran strategi modern
t€rdapattiga langkah pokokyangyangsering
di sebut STP (segtrcnting, tatgeting, dan
positioning\. Positioning tidak dapat
dilakukfln tanpa adanya seglnentasi pasar
Menunrt Snrith dan Hilst (2001) dalam
Firmanzah (2008:2 I 0) bahra irstitusi po litik
p€rlu rneiakukan scgmeDtasi politik karena
beberapa fhktor. misalnya, tidak semua
segmen pasar hanrs dimasuki, sehingga
hanya segmen-segrnen yang nremiliki
ukuran dan jumlai saja yang sebaiknya
diperhatikan. Sumber daya politik yang
terbatas mengharuskan aktivitas dilal(ukan
berorientasi skala prioritas. Segmentasi perlu
dilakukan dalarn iklim persaingan panai
politik. Berikrt ini adalah tabel segmenrasi
pemil ih yang di jadikan acuan dasar
segmentasipasat

DtrdiE &i lidrh' d d (rr?) ojrynpj. * pf$ 6l tr6).cu & L tr lror )



Dalarn i lnu pem.rsnran dikcnul is l i lah

la iD yai t l l  / ) i r r l r i , r / t tg.  Po.\ i t ioning

n e r u p a k r r )  u  p a v a  p r o d u s e n  u n t u k

mengatur produknt 'a supa]a nreDi l ik i

posisi  tersendi l i  delanr bc ak korrsunren.

Dallrm positiotling, attibut produk ataupur

. jasa yang dihasi lkan aktr  direkrnr dalanr

bentuk ci t fa ynrg terdrpar dalan) sis leD

kognisi  konsnmen. I)cngan dcmikian

k o n s u m e n  a k a n  d e n g a n  l n u d a h

rnengident i t ikasi  sekal igus menbedakan

satu prodrk perusahxrn dengal l  produk

perusahaan l i inD\a.

D i l e r e n s i a s i  ( p c n r b e d a )  d a  l a m

lositioning politik trisa terbcntuk oleh
gagasan gagasan urr ik \rng di ta$afkan

k e p a d a  k h i l a ) a k  l t t a u  d a p a t  j u g a

nrenunjuknn prestasi  yang telah diperoleh

dalam sejarah hidup pa ai  atau kandidat

(I,r.s/,".or'./). Kondisi scpcrti ini sangatlah

nrcnguntungkan terutan bagi krndidat

incrtnbent ya.,g meni l ik i  kekuasaan

urrtLrk melaksaDakan berbagai f restasi
p e D r b a n g u n r n .  C  i t r a  p o s i t  i l  d u l a m

n r e l a k s a n  k a | l  a  x n i h  k e k L r r \ a a n

nrrrupakan nroclal  potcnsial  \arrg dapat

di iadikan bukt i  vang sanga! kLurt  Lrntuk

m € n e n a m k l n  k e p c f c a ) a a n  p u b l i k

lerhadap krndidat.

I 'emasaraD I ' roduk l 'o l i t ik

Produscn dalam dor ai1] pol i l ik adalah
partai  atau kaDdidat.  scdangkan pasar

addhh khalayak at u r)rasylmkut I-ang
mcn\i l ik i  hak pi l i l r .  l ' roduk pol i t ik )ang
dita\Narkan oleh inst inrsi  pol i l i l  atau

kandidat pero|angan nlefupakan scsuatu

) 'ang bersi txr kompleks. dimaDa pemil ih

a k a n  e n i k m r t i n !  r  s e t e l a h  k r n d i d a t

l c f s e b u t  l c f t ) i 1 i h .  N i l l ! n e g g c f  (  1 9 8 9 )

nrdnrbagi pfoduk p(, l i r ik dalar t iga

Lal i lsor i-  ( l )  plat folnr partai  17rrur '

t ) l . t iDtni .  12) catat l l  yang di lakukan

nrirsr lalnpirn Qdst fteakl). l^t\ (3)

kru.rkrer pr ibrrdi  Qrlrro t I  t I tL lkt ! r isI i ( )

( l r i  nan7ah.2008:20s).

I ' r )duk utnnra dari  sebuah insl i lusi

pol i l iL adalah pldt lo t  paftai  y^t \g

beris ikxn konsep. ident i l rs ideologi dan

program keria.  7) d.k," . . r /  k0ndidrt  alau

p a r l x i  r n c n r i l i k i  k o n l r i b u s i  d 0 l a m

penrbentukan produk pol i t ik.  Sclain i tu

karl tktcr ist ik perr impin atau kandidat

rrrcnrbcf ikan ci t r& simbol dan kredibi l i tas

sel)ullh produk politik (ttlitiel ptal Lt).

Pronrosi  bisr di lakukan dengan bctagam

cara, mUlai  dar i  ik lan pol i t ik.  ta),angan

debrt  terbuka snmpai trbl ig akbar dan

r < I , L r  \ . ' d e r  n , f l r n r k , I  l , . r l  r , r I g  b i r . . r

dihknkan. Pl()nrosi  di  kr l . rngan cl i l  dan

nrenengeh t idak bise dj terapkan pada

k r l . t ' , = . t n  r : r k ] i r  n ( , ( J -  n u . l 9 a  )  b u ! i t u
j u g a s c b a l i k n l a .

scpe i  telah disingg ng sebclunrnya.

\ r r r ' . r l  ' ' 0 u l '  I r ( n ! . , r . , : '  r i k r f l  r i r i

s l ralcgi  yang dapat di lakukan Lrntuk

lnencaf i  dan mcrrperolch dukurrgarr dlr lam

slmrcgi nlarket ing pol i t ik.  ] 'a i lu / , rr l r
nntkt  I  i t ig.  pass nttrker i t tg.  l tu l l

5.  Kerr gkaPcmikiran

Kcgiatan pcnras^ran pada dasarrrya

di lakukitn krrena adanva persainqrn dalam usaha

untuk nrenit | . ik konsnr))cn. Dalanr \ \  i la]  ah pol i t ik

kornpct is i  ( l f ln pcrsr ingan lcgi l i r )r l ls i  l ihalavak

nrcnjadikar pol i t ik t idrk dap:rt  di lcpaskan dari
. l ' r l ( ! i  r l i , -  l ' . . ( p  t ( ' , , " . , r 1 n  r r ( l l l u r  1 , c t , l ! r l

benlukI lv ir .  Sebagain) lr)a menLrrLrt  Kot lcf  (  l989)

d lam Cang.f . t  (2009:175) memberikan kcsan

b.r l rrr  a konsep pemasaran t idaklah han\ a terbotas

drlaln hal produk sepedihaln), .1 kcperluan runlah

tangga dan )ang lainya. melninkaD te nasuk
produk pol i l ik !ang halus dikcnl is dan diketola

oleh seorang kandidat.

Fen{nncDa kan(l idat i i .  ra, /){ , rrr  me|uplkan

ternr inologi )ang kcrap muncul hanpir  pada

scl iap di laksanakarrf  \  l  pemil iharr kepaln ( j0crah

ntrnpun kcpl l la negara. Berbasi i  kcgiata|  p.rra

pc' j rbat rarg menduduki . iabatrn pc' l i t ik prda
pcriode arral  l idak lepas drf i  tendensi \ rn{r
nrcngarnl l  prdn pencitrnrn da| l  lc nr ik sinrpl t i
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publik. Komunikasi politik dibangun dengan

berbagai teknis dan strategi melalui akses
kekuasaannya. Otoritasdan hegem on i kek uasaan
b i sa  men jad i  moda l  s t r a l eg i s  da lan
m engapitalisas i kekuatan po Iitik.

Aktif i tas, peri laku dan aksi yang

dilakukan oleh seorang poli t isi  atau parlai pol i t ik

bukanlah sesuatu yang vakum dari kepentingan.
Setiap tindakan seorang politisi tidaklah bisa
dilepaskan dari kepentingan politiknya. Motif-
mo r i f  ya | l g  me la l a fbe lakang i  be rbaga i
tindakannya tentunya sangat dip€ngaruhi oleh
libido kekuasaan. Max Weber meDyebuhrya
sebagai tindakan sosial karena tindakan tersebut
didasarkan pada mempertimbangan perilaku
orang lain dan berorientasi pada perilaku orang
lain. Sehingga tindakan sosial yaDg dilakukan
tersebut menrpunyai makna yang subjektif bagi
perilakunya.

Fenomena  komun i l as i  po l i l i l  Bupar i
Purwakarta dalam bentuk kegiatan Gempungan
Inenrpakan salah satu bentuk t indakan sosial.
Konscp ."sir l  didefini. i lan scha .r i  sebag:ri
hubungan antara dua oritng afau lebih, dan
"tindakan" didefinisikan sebagai perilaku yang
membentuk makna subjekti f  (s bjectire
tkeatlitlS). DUni^ sosial menurut Schulz harus
dilihat secara historis, s€hingga apa yang
dikonsepsikan oleh Weber tentang makna
subjektif diartikan sebagai tindakan sosial yang

beroientasi pada pcrilaku orang lain pada masa
lalu. sekarang dan akan datang. Inilah hal yang
eseDsial bagi konsep tindakan ̂ Iar action
menurutnya.

Selain i t  .  dalam pandangan Berger dan
Lucknrann makna dari keberadaan dunia sosial
secara objektif berasal dari dan oleh hubungan
subjekti f  dan dunia objekti l  Reali tas sosial eksis
dengan sendi, inya dan stiuktur dunia sosial
tergantung pada nranLlsia yang tenjadi
sub jeknya .  Seseo rang  h i dup  da lam
kehidupannya menSembangkan suatu perilaku
yang repelal i f .  yang merela sebut sebagai
keb iasaan (hab 'ts).

Berkaitan dengan peri laku komunikasi
politik, Bupati Purwakarta nrerepresentasiknn
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diri  sehingga "layak" sebagai pemimpio yang

dekrt dengan rakyat, me,nbela kepentingaonya
dan rnera.a bagiln dari r l lkl i t  i tu 'endir i  fn ing
Gofiran nrengasumsikaD bahwa ketika oraDg
berinleraksi. mereka ingin nenyajikan suatu
ganlbaran diri yang akan diterima orang lain.
l lpaya tersebut diseburnl i  . !bagai r,, fn sior?
natnge,rent atau pengelolaan kesan. yaitu

teknik yang digunakan aktor untuk memrpuk
kesan tertentu dalam situasi tertentu, untuk
mencapai tqiuan tertentu. Untlrk menimb lkan
kesan  t e r l en tL t ,  seseo rang  akan
mernpresentasikan dir inya dengan atr ibut atau
tindakan tertentu, tennasuk pakaian, tempat
tiirggal, perabotan rumah tangga. cara berjalan
gayabicaradan sebagainya.

Da la r r r  kasu .  kon run ika . i  po l i t i k  Buna t i
Purwakarta, menarik Intuk diketahui dan
diidcntif ik.rsi apa yang ditampilkan olch Bupati
Pu r$  aka r ta  saa t  be rkon lun i kas i  dengan
masyarakat (rurr r/rta.), para birokrat dan
pol;tisi \tont-niddlc .ftdg?) hingga deDgan
kclunrga dan orang-orang terdekaltrya (b.7c&

METODOLOGI PENDLITIAN

1. Objekdan SubjekPen€lit i  n
Aspek komunikasi yang meniadi objek

penelit ian adrlah pcfi laku kunruniLc,i  Bupflr i
Purwakarta yang dilakukao dalam kegiatan
Gempungan, baik verbal maupun non-verbat.
Ungkapan verbal berupa tutur kata. gagasan-
gagasan, bahasa dan dialek yang digunakan
dalam pidato ataupun percakapannya. Sedangkan
bahasa  nonve rba lnya  be fupa  keb i j akAn-
kebiiakan, orientasi pembangunan. 5inrbol-
siDbol yang dipakai. ganrbar-gafibar yang
rerpampang. penampilan aksi pangErlng. paksian
yang dipakai, jargon-jargon yang digunakan dan
aksi-aksi lainnya

Subiek peDelit ian adalah rncreka vaDg
mcmahami  se lu ruh  aspek  da r i  keg i f l t an
genrpungarr daD dianggap oranq yang dekat
dengan Ded; Mulyadi,SH dan peserta vanq



menjadi t : r fgel  drr i  kcgiatan gemtung,rn i tLl

seDdir i .

2.  Parrdigm*Penel i t iaD

S e c r r a  c n l e l u r u h  p a f a d r g m r  )  i n g

d r i , r r | . i n  l d l |  "  
p e , , . r i t r r r '  r .  |  ' i  " '  ' l ' : r ' '

k o n s t r u k L i r  i s n c .  P a r a d i g l r a  i n r  b c r u s r h i r

n r e n r b u a t  p e l n  x h a n r  e n  a t a L r  m c n a l s i r k i n

pengalaman so a ncngasLrnrsikan bah$ a Ical i l r \

adalah konstruksi  daf i  pik i f rn indi \  idu individlr

Dunia dalam pfespekt i f  kol lsrruktvis lne i ldalah

relat i f  disetr .bkan l) ik i ran indir  i r lu bcr 
" i latal i t iu

Sebagai koDsel 'ucnsi dar i  penlrgunx.rn

paradigma korslruLt iVisire,  lnak:r  peDul is h.r l  Lls

r r r e n g q -  r , l : r r r  r  '  r ,  . i - 1 . , r ,  '  e p i ' t r r r . o l . . : i . .

onrologis.  dan aksiologis yang sc' ia lan dengan

paradigr lra konslrukt iv is.re tsagi paradrgma

konstrukl i ! isn]c,  l (et iga asu1nsinya san gat

L , r r o . d r  d e n 3 . r -  . :  r .  d 1  | l ? ' l i . r r : l
p o s i t i v i s m e  ( S a l i n ,  2 0 0 5  r  8 8  9 l ) .  P i l i h a n

terhadap pnrddignra ini  dimaksurlkan t idak hauya

lnenentuken perel i t i  dalan Incr i l ih teof i  dan

metode pcnel i t ian. tetapi . jLrga nrerupakan

penuntLln delanr menenlukln perel i t ian secam

onlologis,  epistenlologis dan metodologis.

3. MetodcPenel i t ix

U n t u k  n e n g L l n g k a p  t c n o r r r e n a

k o n r u n i k a s i  p e n r a s a f a n  p o l i t i k  B  u p a t l

l , r r r r d .  r f t J .  p u r L r l :  j  e ' r p .  r  r , :  l d  |  | . ,  |  .  . l

teoret is yang tcl . rh nrengembrngkrn rnclodologl

kual i lat i  f  .  Dalam pafadigma ini  di ie laskan bahNa

r eal i tas sosial  l ,an.q di tujul ian oleh intefaksi  sosi , t l

secarr cscnsial  adnlah dasar deri  l iorrunrkasr.

bukan saja lnenampakkan fenonena lrmbrng
' r r , r u  o l h : r \ i  ) d  .  o  ! , r r  . , ( r . .  . . 1 ' t  i r r  .

penaDlpakan komunikasi  in lerycrsoral  di  antara

anggote'anggota terse bLr t.

O l c h  k a r e n a  p e n u l i s  b e r u p a y a

menggambrrkan tenornena pola kontunikasi

pemasarrn pol i t ik .hr i  kegiatsn a;empungan

yang di lakukan oleh Bupat i  PuI\ \aLarta bcscrta

jajaranra. maka tradisi  )ang digLrnakarr di l .m

pencl i t ian i rr i  adalah tradisi  stLrdi  l iDolnenc' lLigi .

Mcnurut Husserl-  lenonc0ologi merupnk, ln studi

tentang bagainlaDa or inq ntengi l l lmi dan

mcnggnl l rharkan sesl l . r lu.  Fcironrenologi t idrk

b c r r r , .  u l $ |  p . r r ,  i  < r . t  l r r ' :  r r , i

sesu.rru brgi  orang'omng tang scding di tel i l i

I  r  k  : r ' : r r r  . r r l l  : .  J .  t r  ] . r r r  i r . l  r  ' . i

tentang komunikasi  pol i t ik )ang di l i l . ' rkan olch

I l r p a t i  P u f w r k a r r a -  m a k a  p . n . l i t r a n  r n r

nrenggunakan bcbcrapa teknik pcrrgnmpulun

d a t a ,  l a L n i  a b \ e t r a / i . n  l t a n g g i l t g  / t . D l
,a11lnrt1(t t ) tnt  ta part  r .  tpt t l l  ) .  t l l t f t r  ten)

(rdnggitlg lott1 stltistru.tntttt b opc, end.rt).

tt.L|"tcnt lr.ntggitlg lton t)tirdtc ta Pubtic)-
oulio t,isudl ,tatctidls (lnchxthlg

,1att)'ia!s st||ll ut phobgrdth:. .otntott Llitk

i lata penel i t ian ini  f lerupakan data

kual i tat i l ) 'ang didapatkan dari  hasi l  wlr$ ancafa.

obser\asi ,  caiatan lapangNn dan koI l1cntar

penel i t i .  galnbar.  lo io.  dokunren. lapotan" dan

r i  - 1 "  n .  I  i r u k  i u  r < ' l , p '  r i j  '  . , 1  |  | ( J i  l d n

r r l ;  . l . . p r  i  h " r r \ r r  . L c ? r r  l ' . r . 1  r r  \  , : r r l

fedLlksi  da1a. penyaj iau daia dan pcrrafrkarr

kcsiu!pulan atal l  \  er i i lkasi .

tJntuk Inembukt ikan keabsahrn dl l l . r  FRda
penel i l ixn kui l i tat i fada bebempa c.13 ya.a h1s.

d i g L r n a k a n .  M o l e o n g  ( 1 0 0 0 . 1 7 5 - 1 7 8 )

r u r e n j e l a s k a n  b e b e r a p a  c x f a  m c n e n t L r k a n

k e a b s a h a n  d  a t a ,  y a i t u  k r e d i b i l i l a s

(kepefcx)aan).  t |anslerabi l i tas, dcpendabi l i ty.

dan koni l  rabi l i tas. Semenlafa dulan penel i t ian

i n i  p e n L r l i s  m e n g g u n a k a n  p e f r c r r k s a a n

kealrsahan data dengan mcngguIakan teknik

t r i a n g u l a s ' ,  k c t e k u n a n  p e n ! r a m x 1 a n .  d t n

pen-qcccKan seJawaI.

HASILP[NELITIAN DA\ PEMBAHAS-4\

1. Kegi i r tan Gempungan di  Kabupat€n

Purwirkartr

\r-  a hirr  .1. ' ' i  iemprr-8. n .  i .  l . l '  nr/ . . .  L

Istilah nrassal mLtncul dinrungLinkan karcnn dalair

ke-qirlan tersebut nrefeka al:an nendapatkan
pelalanan-telayanaD secam gmlis yang dilakukn

secanurassal. MLr lai dari sunatan massal. penlmalrn

KTP massa I clan pelayanan publik nr assal h inya.
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Kegiatan ini  dirramakan lcngkapnya

disebrt getnpungan Llih rtlcln uftng lenbur
(kumpul di  pclataran oranlr  karrpuDq). Kcgiatan

dinrulai  pagi har i  hingga siang hari  untuk
befbagai kegialan pelayaDan. Pnda malant

harinya kegiahn genpuDgan di lalukan pada

suatu tempal vang tidak fomal (scperti kantor.
sekolah dan scjenisnya).  rnelainkin di lakukan
halaman rumah \r,arga ynng bisa menampung
sckitar 700-3000 omng.

Saat penel i l ian ini  di lakukan desa yang

sudah dikunjurgi  oleh kegiatan ini  bcr jurr lah 58
desa. Kegiatan CempuDgrn hanya di laksanakan
di desa dan t idak di lakukan untuk daerah
perkotaan alaupun kelufahan. Kegiatan lnt
biasanya diawali dengan pembukaan secara
<cremonial  oleh B parr PLrr\ lakarta qebagai

simbol dibukanya bcrbaliai pelayanan terhadap
|llasyarakat.

l .  G€mpungan sebagai Metodc Pclavanan
Publik

Dit injau dir i  sudUt pandang kegiatannya,
genrpungan yang dilakukan dari pagi hiDgga sore
hari ini merupakan kegiatan pela],anan yang
terintegras i dari berbaga i se ktor pelayanan pub lik
dari Pemerintah Daerah Kabupaien Purwakarta.
Pelayanan-pelayanan tcrscbut disel€nggarakan
masing-masing OPD (Organisasi Perangkar
Daerah) dan iDstansi kaDtor yang di lakukan
secara massal dengan \\'aklu tertcntu, Balya
Susila selaku pelaksana kegiataD nrenjelaskan.
pada awalnya di progranr tersebut, tidak muncul
nama gempungan! tetapi setiap OPD punya
program pe layanan terhadap masvarakat.

Hingga saat peneli t ian ini di lakukan,
acara gempungan sudah di laksanakan di 58
desa vang tersebar di seluruh Kabupaten
Purwakarta. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
pada s€riap hari Senin dan Rabu secara bctgiliran
dan berkeliling dari desa ke desa. Adapun
pelayanan gratis yang dilakukan dalam acara
gem pu n gan telsebut aD tara lain:

T!b.l l
D r l i r rKcA ia t r nd {n l ns lNns i y rnsM.h lMr r k ,n : t qnC .np rng ! r

3. cempungan Sebagai Media Komunikasi
Pembangunrn

Jadwal kegiatan ini sangatlah ditentrkan
oleh Bupati Purwakarta serta kesediaan Desa
tertenlu nlenjadi Iuan runtah. Namun. secara
umum saat peneli t ian ini di lakukan kegiatan
tersebut di lakukaD dua kali  dalam satu munggu,

taitu hari Senin daD Rabu. Aktifiras kegiatan
tersebur di laksaoakan hampir sama yaitu mulai
pukul 07.00 dimulai upacara di Kecamaran.
kem ud ian  d i l an ju t kan  dengan  keg ia ran
pelayanan masyarakat pukul I 6.00.

4. Gempungan sebagai Media Komunikasi
Pernasaran Politik

Kegiatan gempungan pada dasarnya
merupakan salah satu metode yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta
dalam mengimplelnentasikan Visi Pembangunan
"Purwakarta Berkaraktea'. Melalui shategi
Salapan Lengkalt Ngawangun Lagri Raha4a
(Semb i lan  L  angkah  Membangun  Neger i
Sejahtera),. Bupati Purwakarta lnelakukan
berbagai metode untuk mewujudkan langKan-
Iangkah tersebut. Gempungan merupakan salah
satu m etode di antaranya.

Hingga saat ini,  Dedi Mulyadi SH belum
se€ara tegas menyatakan bahwa dirinya atan
menca lon  kan  kemba l i  r nen jad i  Bupa t i
Purwakarta untuk periode selanjutnya. AkaD
letapi, lidak dapat dipungkiri bahwa apa yang
dilakokannya t idak dapat di lepaskan dari
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langkah-langkah dan strategi untuk mencapai

tujuan tersebut.  Kegiatan GempuDgan rnr

merupakan bentuk nyaia dari tindakan sosral

sebagaimana MaxWeberlebih lanjut oleh Schutz

dinyatakan berorientasi pada perilaku orang atau

orang lain pada masa lalu, sekaraDg dan akan

datang.

5. StraregiPendekatanPasarPenilih

Dari hasil obseNasi yang dila[ukan dapat

digambarkan bahu,a dalam akt i l i tas yang

dilakukan oleh Bupati Puruakafta khususnya

dalam kegiatan Genpungan terdapat bebempa

fenomena lang oletr  \ur.al  11001, diseb||r  r igd

strategi yang dapat dilakukan untuk mencari dan

meInperoleh dukungan.

Push Marketitlg. Pendekatan langsung

kepada nrasyar-akat dalam bentuk dialog

dan aneka pelayanan gratis membe kan

kesan yang positif bagi masyafakat dan

d u k u n g a n  a g a r  l a y a n a n  i n i  t e t a p

di laksanakan untuk meDsejahterakan

.akyat.

Pass Market ing. Pendekatan yang

dilnkukan oleh Bupati PuN,akarta yang

di lakukan dengan mengunpulkan pam

kepala desa dan tokoh masyarakat untuk

m e n b a h a s  r n a s a l a h  s o s i a l

kemasyarakatan merupakan upaya unllrk

lebih dekatdengan kelompok ber p€ngaruh
(.influencer).

Pul l  Mdrket ing, Visi  "Purwakarta

Berkarakter" adalah sebuah ekspektasi di

masa mendatang Kabupaten Puwakarta

m e m i l i k i  c i r i  k h a s  d a n  n e n j a d i

kebanggaan bagi rakyatnya. Secara nyata

Bupati PuN,akaf ta mengimplelnentasikan

visi tersebut nelalui pembangunan aftifak

b€muansa budaya Sunda berupa Gapura

vang penul is sebut dengan "Gapura

Purwakarta Berkarakter ". Adapun pola-

pola strategi itu yang lerdapat dalan

kegiatan tersebut sebagairnana tabel

berikut:

Tibel l
PolxSlrrlrgiPcn.srran Poliiikdrhm litgiatrnCdmlJtrng.n

6. Segnentasi dan Prsiliofiing Politik

Membangun ci tra posit i f  nref upakan lugas

u t a m a  s e o r a n g  p o l i t i k u s  d a l n m  u p a l a

I n c D r L l . h a r a  a g a r  k c b e r a d " r '  d i r i r r l  r  e r r r  t i r s

tertanam di dalam benak khalayak da|l terrekanr

sehingga nrercka nranpu mengartikan pesan dan

simbol yang dihansler deDgan oafa )ang
di inginkan pol i t is i .  KonsisteDsi v is i  da0 nr lsr

dengan progran kerja, jargon poltik dengan

peri laku pol i t ik serta hubungan dengan media

masa nrerupakan pofensi yang dapit mcnrbaniu

pol i t ikus ddlam mendistr ibusikan ci tra yang

ingin diciptakan. Selain i lu,  ada hal yeng h.rus

dilakukar secara terus nrenerus oleh partai alau

kandidat, yaitLr konrunikasi politik (/rirt.d1

co rnltnicatianr. Komunikasi yang dimaksud

merupakan proses dialogis dengan masvarakat.

yang di lakukan t idak hanya pada saat pcr iodc

kampan),e politik, akan tetapi melekat pada

sem a proses pemberi taan dan publ ikasi .

Secara nyata kegiatan gempungan penuh

deng foto Bupati Purwakafa dan simboF

simbol yang melekat pada dir inl ,a.  Cepufa

Purwakarta Berkarakter, ikat kepala khas Sunoa.

Bahasa Sunda, galnelan Sunda dan hal-hr l

lainya. selnua merujuk pada penonjolan aspek

o o l u l a r  i t a .  d i r i n l  a .  B r  h  ( a r .  l r : n r p i r  . h  a m  . e r i ' p

l c g i a t a n  C . m l . r r r P r n  I r a l r r n  l ' . r r i .  H , r p . , ,

Purwakarta kerap tampi l  nenemani lelucon Si
Ohang daD Aep untuk merghibur warga desa dan

sekitanrya. Audien bukan hartya Incnontrn
p e l i $ r t  r \ l i r l 1  r e t J p ;  s ( l i  i t , r ,  B , r p J  i ' r ) . ,

seDdir i .

2.

J.
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Aud ien  yang  had i r  pada  saa l  i t u
menyaksikan acara hiburan Gempungan dengan
Bupati sebagai salah satu aktornya. Dalam
kegiatan ini Dedi Mulyadi,SH menyandang
berbagai profesi mulai dari bupati, seniman dan
komedian yang menjadikan diri terkenal sabrwrr
itt (semua orang tahu). Tabel berikut ini adalah
ieduksi hasil pengamatan peneliti terhadap
Keglaran gempunSan.

Tlbcl5
\rp.l P.n.$rrn Pulirjl Drl"n K.Air.rn G.npungrr

7. Gempungan Sebuah R€alis.si Janji Politik
Sebelun ada pemyataan yangjelas dan dapat

d ipe r tanggung jawabkan  bahwa  H .  Ded i
Mulyadi.SH tidal( akan mencalonkan kembali
tnenjadi bupati kedua kalinya" senrua perspektif
yang menrandang kegiatan-kegiatan yangdilaliukan
Bupati teEebut sebagai sebuah kegiatan politik
adalah suatu hal yang bisa dibenarkan. Namun,
kegiati'r Gempungar muDgkin bukai merupakan
tujuan akan tetapi sebuah media yang mengaDtarkan
pesan-pesan politik untuk sampai kepada khalayak
Masyamkat Kabupalen Purwakarta.

Paling tidak terdapat tiga hal yanB bisa
dijad ikan dasar dari langkah yaDg dilakukan oleh
Bupati Purwakarta dengan kegiatan Gempungan
tersebnt. Pertama, kegiatan Gempungan
merupakan sosjaliasi pembangunan yang telah
d i l akukan  o  l eh  Pemer in tah  Kabupa ten
Purwakarta selama masa jabatannya. Dalarn
sosialisasi tersebut tentunya berpijak pada visi
dan misi Pembangunan serta Strategi Sembilan
Langakah Menuju Di&jaya Purwakarta. Pijakan
tersebut tidak lain adalahjanji politik yang telah
diikrarkanya dafam buku nsi Nagri Digjava
Purv)akatta.(Orientasi Progran Pembang ndn
Purv,akarta 2008-20 I 3).

Kedua, Gefip]ung n merupakan bentuk
dari Komunikasi Pembangunan yang selayaknya
dilakukan oleh Pemerintah Daerah sehingga
masyarakattahu apa yang telah, sedangdan akan
d ilaku kan oleh pem erintah daerah.

r(etiga, ketika masyarakat memahami apa
yang yang telah, sedang dan akan dilakukan oleh
Pemerintah Daerah, maka masyarakat akan
merasa bahwa mereka adalah bagian dari proses
pembangunan itu sendir i .  Dalam hal ini Bupati
Pu.wakarta sebagai Pimpinan Daerah dan
sekaligus aktor terpenting dalam kegialan
Gempungan mendapat perhat'an )ang penuh.

Ketigir hal ini tepat kiranya apabila
dikaitkan dengan pendapat Schutz yang
menyatakan bahwa tindakan sosial adalah
tindakan yang berorientasi pada perilaku orang
atau orang lain pada masalalu. sekarangdan akan
datarg (K uswarno,2 009: l l0).

PENUTUP
l. Kegiatan Gempungan yang dilakukan oleh

Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta
'nerupakan suatu metode yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Daerah dalam upaya
mendekatkan pelayanan kepada masyarakat
mela'r i  berbagai bentuk layanan yang
diperlukan. Kegiatan tersebut disaDbut baik
dan mendapatkan simpati dari masyarakat
pedesaan khususnya. Dari semua rangkaian
kegiatan tersebut jelas tef l ihat bahwa



L

k e h c r , , d . r r r i  B u n .  r i  ] 1 l r r \ \ ' r k r r r ' t  . . , , ' : a l

dolninan sakal i  dalaln nrcmpresent^srkan

d  i r  i r r 1 a .  t r r . e l ' k , . n \ c t  . e f r i r  r i , : J \ l r '

!a!a\ inn\.r .  sparrdul ' .  balrho. drn : : : t t lha -

SarrDa' ]an! Incn!hi i \ ' r  n 'ohi l  nela)1n:r ' .
d i ;adikrn <eha;rar nrc. l ia krrndn\e nrbadi
' t  r \ i t i r I i t rF grrnr r | lc lckarkan per ' forrrrasr

dir inya pada ingatan khl layak khususrya di

Keg; iL, f l r  UerDpuI!an mcr uni ldrr  real i r : ' .

larg r<r 'bcnrrk dari  or ieDrasr l i rhl t r l . ln r , , ' ia l

B r r p l t i  P u I u  r L : r r t , r  . l i r l , U ) r  i n e r c f l t ' a i

t u j u r | l n l a .  l i n . l a k : r r r  l c r ' i e h r r l  r r r e r n i l i k I

or ier l ,ai i  r l j r5x lalu.  lakni real ' . .Ni  jan;r

p o l i r i l  d . , r i  i p "  1 a ' l 5  r e l a h  . 1 i i k ' r r l a I n l a

or ientasi  masa kini .  sebag: i  bertuk langgrng

i a * a l '  1 ' r r n p i ' r r n  d r e r a h . l a l . t r n  r r r .  l a l . a n a l a n

p r u , e \  p . n r L , a n g r n a n  d i n  o r i e n r a ' i  n r a s : r

d ( p a n .  l a n g  r n e r r r r l i k i  r u j r a n  m < n d u d u k i

l e m b , r l r  L e k r e . n f f n n )  a  s c b a g a i  B U D : r l i

Purwaka{a periode se lanj utnya.

Kurslnrksi  redl i las larrg dibrngrr | l  dr larn

U e m p u I F f l n  i n i  a d r l a l r  p r e . e | l t r r . i  d i r i  l a n g
in( l ihdlkar,  lenEclol i in kc.an 4r.r tr \ \ r , ' , ]

nLlna:1e nknt),  aspek dranraturgis dair

k o I ' r r u l r i  c i t - r  ) : l n U  I r c r u p a | l g  b a r g U n d n

citra posit i f  lnasyarakat terhadap dir inya.
( lnsx\an-: . . 'agn\ar renlang huJa) 4. k<af i ia

l"ka..  kcsederhrnaar, .  pen'L,rrrgurran . lcs r . l  'n

) r n !  l x i n n \ d  m e n r p n l , a n  t r l u r p  i | l t c r n d l i . a . i

yang muncul dar i  proses porl l lor l j ,g pol i t ik

yang mendasari  t indakaDDya. Gigasan-

gagasan ini  terobiekt iv l is i  sehingga sirnbol-

s i n b o l  b u d a y a ,  k e a r i f a n  l o k a l  d e n

kesederbananr ter\ebul r)rcnjadi s iDrbol-

s i u r b o l  l o n g  n r e | l ) e d a i  d i r i n ) a .  S i m b o l -

sirbol  lersebul pada akhirnva nreleLtr l  dar

belkel indan sehingga sel iap asp€k kegiatan

dan kehidupan dirinya tidak dapat dilepaskan

dari  s imbol-simboi lencbut.  Dat i  hal  in i lah

muncul ciri khas Bupati P rwaka(a yang

lekrr derrga| l  dc| lgarr v i . i  J 'ernbrIEurr,r I  y.r Ig

digagasny. yaitu''PuI1\'akarla tserkaf akter".

langkah teknis dar sirategis dalam |prya

pendekalan l l rsar pe i l ih ]ung di lakuk.n

Bupal i  t 'ur\ \ rkaftr i  Kegiatan ini  pada

kcnyataaDny. ncrupakan bentuk kLlnrpanyc

p o l  r i k  l a n g  l i l a k u l : n  ' e r : r '

dengan mel ibatkan mesin birokrasi  scbrgai

p e n g g e r a k n y a .  D a r i  s i s i  i n i  t L r . i r r I

gcmpungan befor icntasi  nrasa depan. 
' lu juart

utama dari  Gempungan ar lalah suksesl

pemil ihan Bupat i  Purwakir taTahun 20 I  l .

Kegiatan Celnpungan rrerupakan tangkaiar

dari  pola komuDikasi pol i t ik yang di lakLrkarr

o l c h  B u n . r l i  P u ' q , k , r r l : r  ) : ' r r J  . l i d o  " r r r r r .
l e r d r f a r  h e f b i , ! . , i  \ l r . r r c l i  f , r n 1 . 1 - - r r  n  l i l . l

yang di tempuh. Pol1l  ne|rasaran pol i t ik yang

tanpak dalaln kegiatan inianlara lain:

o Pelni l ihan target pasai pol i t ik

o Segmentasipasarpol i t ik

o PendeLrlan pasar po r i l ih

o Dist f ibusi  produk pol i t ik

o  P  a . \  i  l  i a  n  i  n  g  p o  l  i l i l ,

4. Kegiatan Genrpurgan merupakan sebLrah

l l
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